BAB 4

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

4.1 Profil SMA Stella Duce 2 Yogyakarta

SMA Stella Duce 2 Yogyakarta beralamatkan di JI. Dr. Sutomo No. 16, Baciro,
Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta. SMA Stella Duce 2 Yogyakarta
merupakan alih fungsi dari SPG Stella Duce yang terjadi pada tahun ajaran 1989-
1990. Pada tanggal 28 januari 1989 secara resmi SPG Stella Duce beralih menjadi
SMA Stella Duce 2 Yogyakarta dan begitu pula awal berdirinya perpustakaan
SMA Stella Duce 2 Yogyakarta. Visi SMA Stella Duce 2 Yogyakarta adalah
“Menjadi lembaga pendidikan yang unggul dalam menghasilkan lulusan yang
cerdas, berintegrasi, peduli keutuhan ciptaan berdasarkan semangat kasih Allah
yang berbelarasa”. Sedangkan misi SMA Stella Duce 2 Yogyakarta dijabarkan
sebagai berikut :
1. Menyelenggarakan pendidikan yang mamu menghasilkan lulusan yang
unggul secara akademik.
2. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam bidang seni, budaya dan
olahraga.
3. Mendampingi siswa agar dapat berkembang menjadi pribadi yang utuh:
berwatak baik, beriman, jujur, bersikap adil, cerdas, mandiri, kreatif,
terampil, berbudi pekerti luhur, dan berwawasan kebangsaan.

4. Mengembangkan semangat dan budaya bela rasa dalam diri siswa.

44



45

5. Mendidik siswa untuk berani memperjuangkan keadilan perdamaian, dan
keutuhan ciptaan.

Nilai-nilai SMA Stella Duce 2 Yogyakarta yang diperjuangkan melalui nilai-
nilai Compassion, Celebration, Competence, Creativity, Community dengan
Compassion sebagai nilai utama. Nilai-nilai tersebut diperkaya dengan kejujuran,
kedisiplinan, serta Keadilan Perdamaian dan Keutuhan Ciptaan (KPKC). SMA
Stella Duce 2 Yogyakarta memiliki beberapa tujuan yaitu tujuan umum yang
berupa tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendiidkan lebih lanjut. Sedangkan untuk tujuan khususnya yaitu :

1. Menghasilkan lulusan yang cerdas, mandiri, kreatif, terampil dan berdaya
juang agar dapat bertahan hidup dalam mengahadapi tantangan zaman.

2. Menghasilkan lulusan yang berkepribadian utuh.

3. Mewujudkan terjadinya komunikasi dan kerjasama yang sinegris dengan
orang tua, alumni, masyarakat dan lembaga pendidikan tinggi dalam
rangka mengoptimalkan pendampingan siswi.

4. Menyiapkan pendamping dan fasilitas yang berkualitas untuk

melaksanakan misi SMA Stella Duce 2 Yogyakarta.

4.2 Sejarah SMA Stella Duce 2 Yogyakarta

Sejarah berdirinya SMA Stella Duce 2 Yogyakarta berawal dari kedatangan para
suster CB (Carolus borromeus) di Yogayakarta pada tanggal 31 Januari 1992.

Kedatangan para suster guna membantu misi Pastor Van Driessche, SJ dan Pastor
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Strater di bidang kesehatan yang terletak pada RS Onder de Bogen (Panti Rapih).
Rumah Sakit Panti Rapih didirikan oleh J. Schmutzer, beliau merupakan pemilik
pabrk gula di ganjuran, bantul. Setelah karya dibidang kesehatan berhasil, Pastor
Strater selaku pimpinan Yayasan Kanisius untuk menawarkan karya di bidang
pendidikan. Hal tersebut mendapatkan tanggapan positif dengan tujuan untuk
semakin masuk kehati masyarakat dan berkontak batin dengan para siswa
menanamkan nilai-nilai dan menyuburkan benih-benih panggilan.

Pada saat Jepang menduduki Indonesia dan para suster menjadi tawanan
dalam kamp tawanan Jepang di Muntok, Bangka muncullah ide untuk mendirikan
sekolah menegah di Yogyakarta. Para suster tersebut bernama Sr. Launrentia de
Sain, CB dan Sr. Catharina Leidmeier, CB yang pertama kali memiliki gagasan
untuk mendirikan sekolah dan berkerja sama dengan suster-suster OSF beserta
beberapa pimpinana gereja setempat hingga rencana tersebut dapat teralisasikan.
Pastor Drs. Loeft, SJ mendirikan SGA Katolik putra-putri pada tanggal 1 April
1949 di pasturan Kidul Loji Yogyakarta yang berada di bawah Yayasan Kanisius.
Sr. Catharinia berpendapat bahwa pendidikan guru putra-putri kurang baik jika
dicampur menjadi satu, maka tanggal 29 April 1949 beliau mendirikan SGA
Katolik Putri yang berada di garasi milik Dr. Yap yang berada di tepi sunga kali
code (saat ini gedung RRI Yogyakarta). Pada saat itu jumlah siswi pertama ada 7
orang, dan tepat pada tanggal 1 Mei 1949 secara resmi Sr. Catharinia mengambil
alih yang kemudian diberi nama SGA Stella Duce, artinya Bintang Pembimbing

atau Bintang Samudra yaitu Bunda Maria. Pada tanggal 1 September 1949 SGA
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Stella Duce pindah ke jalan sabirin 1 untuk kemudian bergabung dengan saudari-
saudarinya siswi SMA Stella Duce.

Dalam perkembangannya gedung yang berada di jalan sabirin 1 Kian
sempit dikarena banyaknya calon-calon siswi SMA maupun SGA. Mgr.
Soegijapranata, SJ dan sejak saat itu SGA resmi pindha ke tempat baru dan
bertahan hingga 1965 hingga berganti nama menjadi SPG. Namun SPG hanya
bertahan sampai tahun 1989, dikarenakan adanya kebijaksanaan pemerintah yang
meminta agar lembaga-lembaga pendidikan menutup sekolah calon guru tingkat
menengah. Yayasan Tarakanita memberikan kebijaksanaan agar SPG Stella duce
beralih fungsi menjadi SMA. Dalam kurun waku 2 bulan gedung trenggono
memili 2 macam pendidikan yaitu SPG kelas-kelas penghabisan dan SMA stella
Duce untuk kelas-kelas awal, melalui surat yang bernomor 011/13/Kpts/1989,
Kakanwil Depdikbud Provinsi DIY atas nama menteri pendidikan Republic
Indonesia meresmikan alih fungsi SPG Stella Duce menjadi SMA Stella Duce 2
Yogykarta.

Sesuai dengan surat yang sudah keluar SMA Stella Duce 2 Yogyakarta
mulai berjuang tanpa status apapun dan dengan jumlah siswi sebanyak 63 orang
yang kemudian dibagi menjadi 3 kelas. Kepala sekolah pertama sejak beralih
fungsi adalah Th. Sri Artinah, dan dengan kerja keras para guru untuk
mewujudkan cita-cita pendahulu akhirnya tepat pada bulan September 1991
Depdikbud memberikan akreditasi SMA Stella Duce 2 Yogyakarta. Berdasarkan
akreditasi tersebut pada tanggal 31 Desember 1991 SMA Stella Duce 2

Yogyakarta mendapatkan status yang disamakan atau terakreditasi “A” dengan
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nomor akreditasi 476/c/Kep/1991. Kemudian akreditasi kedua didapatkan pada
tanggal 1 November 1997, akreditasi ketiga didapatkan pada tanggal 22
November 2008, dan kemudian akreditasi terbaru di dapatkan pada tanggal 5

September 2018.

4.3 Struktur Organisasi SMA Stella Duce 2 Yogyakarta

4.3.1 Struktur Organisasi Sekolah

SMA Stella Duce 2 Yogyakarta berada dalam naungan Yayasan Tarakanita yang
dikelola oleh para suster CB (Carolus Boromeus). SMA Stella Duce Yogyakarta
memiliki beberapa faktor yang mendukung seperti karyawan dan guru yang
professional dibidangnya. SMA Stella Duce 2 Yogyakarta jika dilihat dari segi
organisasi secara struktur dapat diketahui dari susunan bagan 4.1

Bagan 4.1 Struktur Organisasi Sma Stella Duce 2 Yogyakarta

Kepala
Sekolah

Tata Usaha |

Waka Waka Waka Humas &
Kurikulum Kesiswaan Sarana Prasarana
Koordinator
Guru Bk

Siswi
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4.3.2 Siswi-Sisiwi SMA Stella Duce 2 Yogyakarta

Siswi SMA Stella Duce 2 Yogyakarta berjumlah 467 orang yang bersekolah di
sekolahan khusus putri. SMA Stella Duce 2 Yogyakarta memiliki 15 ruangan
belajar, 1 laboraturium, 1 perpustakaan, 1 UKS, 1 kantin dan 2 sanitasi Ssiswi.
Kelas X dibagi menjadi 5 kelas yang berjumlah 126 orang, kelas XI juga di bagi
menjadi 5 kelas yang berjumlah 182 orang dan yang terakhir kelas XII dibagi juga

menjadi 5 kelas yang berjumlah 159.

Tabel 4.1 Siswi SMA Stella Duce 2 Yogayakarta

Kelas Lokal Jumlah
X MIPA 1 27 siswi
MIPA 2 26 siswi
IPS1 27 siswi
IPS 2 27 siswi
Budaya Bahasa 19 siswi
Xl MIPA 1 38 siswi
MIPA 2 39 siswi
IPS1 40 siswi
IPS 2 39 siswi
Budaya Bahasa 26 siswi
Xl | IPA1 35 siswi
IPA2 34 siswi
IPS 1 34 siswi
IPS 2 33 siswi
Bahasa 23 siswi
Total 467 siswi
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SMA Stella Duce 2 Yogyakarta memiliki julukan sebagai “Indonesia
Mini” dimana hampir seluruh siswa-siswi berasal dari berbagai daerah di
Indonesia. Dengan beragamnya murid SMA Stella Duce 2 Yogyakarta semakin
menambah warna tersendiri bagi setiap individunya. SMA Stella Duce 2
Yogyakarta merupakan salah satu sekolah yang dikhususkan untuk putri, namun
pertahun ajaran baru 2019/2020 SMA Stella Duce 2 Yogyakarta sudah menerima
siswa laki-laki sebanyak 15 orang. Dengan adanya siswa laki-laki makanya SMA
Stella Duce 2 Yogyakarta sudah bukan lagi termasuk sekolah homegen,

melainkan sekolah heterogen.

4.4 Perpustakaan SMA Stella Duce 2 Yogyakarta

Ruangan perpustakaan SMA Stella duce 2 Yogyakarta berada satu gedung dengan
ruangan-ruangan kelas dan ruangan guru. Di dalam perpustakaan terdapat fasilitas
berupa WIFI, komputer dengan jumlah yang cukup banyak, printer dan pojok
baca. Untuk koleksi yang ada di dalam perpustkaan sendiri sudah cukup lengkap,
dan koleksi yang selalu dipinjam oleh siswi berupa koleksi fiksi. Perpustakaan
SMA Stella Duce 2 Yogyakarta saat ini sedang dalam tahap mendapatkan
akreditasi perpustakaan sekolah. Perpustakaan memiliki daftar statistik
pengunjung perpustakaan SMA Stella Duce 2 Yogyakarta yang tiap tahun
pelajaran akan direkap, pada tahun pelajaran 2018-2019 di bulan Maret terdapat
jumlah rata-rata pengunjung perpustakaan sebayak 51 siswi perhari sedangkan di
bulan April terdapat 46 siswi perhari, hasil tersebut berdasarkan pada gambar 4.1

dan gambar 4.2. Sehingga hasil tersebut dapat sudah dapat menunjukan bahwa di
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bulan berikutnya terdapat penurunan, sehingga dapat dikatakan bahwa minat

kunjung dan penggunaan perpustakaan di SMA Stella Duce 2 Yogyakarta dapat

dikatakan rendah.

Gambar 4.1 Daftar Statistik Pengunjung Perpustakaan SMA Stella Duce 2

Yogyakarta Tahun Pelajaran 2018-2019 di Bulan Maret
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Gambar 4.2 Daftar Statistik Pengunjung Perpustakaan SMA Stella Duce 2

Yogyakarta Tahun Pelajaran 2018-2019 di Bulan April
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Perpustakaan SMA Stella Duce 2 Yogyakarta memiliki beberapa tata tertib

perpustakaan sebagai berikut :

1.

10.

11.

Perpustakaan SMA Stella Duce 2 Yogyakarta hanya melayani peserta
didik, tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan di lingkungan SMA
Stella Duce 2 Yogyakarta.

Perpustakaan buka tiap hari kerja :

a. Senins/d Kamis : pukul 07.00-15.00 WIB

b. Jumat : Pukul 07.00-14.00 WIB

Tas peserta didik diletakan di tempat yang telah disediakan.

Peserta didik tidak boleh membawa makanan dan minuman di
perpustakaan.

Peserta didik yang berkunjung wajib mengisi daftar hadir pengunjung.
Peminjaman buku harus kembali paling lambat sebelum pulang sekolah.
Peminjaman buku yang dibawa pulang harus menuliskan nama, kelas, dan
nomor induk peserta didik pada buku peminjaman.

Buku-buku referensi hanya boleh digunakan di lingkungan sekolah (tidak
boleh dibawa pulang).

Majalah/ buku yang sudah selesai dibaca harus dikembalikan ke tempat
majalan/buku.

Peminjam wajib menjaga dan merawat buku/koleksi yang dipinjam.
Keterlambatan pengembalian buku/koleksi dieknakan denda Rp. 300,- per

hari.
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12. Merusak atau menghilangkan buku/koleksi perpustakaan harus mengganti
buku/koleksi yang sama.

13. Hal-hal yang belum tercantum dalam tata tertib aka diatur sendiri menurut
kebijaksanaan penanggung jawab perpustakaan.

Perpustakaan SMA Stella Duce 2 Yogyakarta merupakan salah satu
perpustakaan sekolah yang memiliki koleksi dan dan fasilitas yang cukup
lengkap. Namun, seperti halnya dengan permasalahan perpustakaan sekolah
lainnya bahwasannya tinggkat pengunjung dan penggunaan di perpustakaan masih
sangat kurang karena terhalang dengan adanya jam istirahat yang cukup singkat
dan kegiatan belajar mengajar yang cukup padat juga. Banyak siswi SMA Stella
Duce 2 Yogyakarta yang masih belum paham dengan aturan dan alur yang ada di
dalam perpustakaan. Informasi yang di dapatkan oleh siswi pun sangat sedikit
untuk dapat memahaminya. Maka dari itu perpustakaan sudah seharusnya
melaksanakan pendidikan pemakai dengan media infografis sebagai salah satu
cara untuk meningkatkan pengetahuan siswa-siswi tentang perpustakaan dan
dapat memahami informasi yang ada di perpustakaan. Dikarenakan pendidikan
pemakai dengan menggunakan infografis belum dilakukan oleh pihak
perpustakaan sekolah, hingga membuat para siswa-siswi kurang mengetahui
informasi terbaru yang ada di perpustakaan. Media pendidikan pemakai sendiri
saat ini sangat penting bagi perpustakaan termasuk perpustakaan sekolah, Karena
melalui pendidikan pemakai perpustakaan dapat memberikan informasi kepada
pemustaka. Media pendidikan pemakai ada banyak jenisnya salah satunya yang

nantinya digunakan adalah media pendidikan pemakai dengan infografis, melalui
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infografis ini nantinya akan memudahkan siswa-siswi untuk mengetahui informasi
terbaru yang ada di perpustakaan sekolah. Media pendidikan pemakai nantinya
dapat disebarkan dengan beberapa cara yang mudah dijangkau oleh siswa-siswi
walau pada saat diluar jam pelajaran. Perpustakaan SMA Stella Duce 2
Yogyakarta memang belum memiliki akun sosial media sendiri. Setiap informasi
atau kegiatan yang dilaksanakan akan dimuat disosial media sekolah. Tidak jarang
perpustakaan memiliki event yang diketahui oleh para siswinya karena kurang nya
informasi yang disampaikan kepada siswi. Sehingga media pendidikan pemakai

sangat penting dibutuhkan di Perpustakaan SMA Stella Duce 2 Yogyakarta.



